
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah di kemukakan pada Bab IV 

dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Menunjukan bahwa Penerapan kedisplinan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Timpeh Kabupaten Dharmasraya sudah cukup 

baik, bisa dilihat pada gambar 3 namun masih tetap perlu diadakan upaya 

peningkatan karena berbagai pelanggaran tata tertib peserta didik masih ada 

walaupun hanya merupakan pelanggaran kecil. 

2. Guru Dalam meningkatkan kurangya kedisiplinan siswa di SMP Negeri 1 Timpeh 

Kabupaten Dharmasraya, yaitu dengan dengan menjadi infamator, organisator, 

motivator, inisiator, dan fasilitator sehingga guru bisa menerapkan siswa yang 

masih melanggar disiplin, memberikan hukuman kepada siswa yang berulang kali 

melakukan pelanggaran, supaya agar siswa dapat merasakan efek jera atas apa 

yang telah diperbuatnya. Serta guru PPKn membimbing, mendidik, serta 

menasehati siswa, agar siswa yang belum disiplin atau melanggar disiplin bisa 

menjadi lebih baik lagi. Dan melakukan kerjasama antara para guru dengan orang 

tua peserta didik guna untuk peserta didik menjadi lebih baik lagi akan sikap 

disiplin yang dilakukannya. Dengan adanya peran guru PPKn meningkatkan 

kedisiplinan siswa disekolah tentunya tidak pernah lepas akan kendala yang 

dihadapi oleh guru disekolah, dengan masih seringnya kendala tersebut terjadi guru 

pun tidak pernah lepas akan terus menasehati peserta didiknya ketika melanggar 

disiplin disekolah. 

 

 



B. Saran 

Sebagai akhir dari penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran yaitu: 

1. Sebagai seorang guru PPKn diharapkan menjadi sosok pendidik yang lebih berani 

lagi, menjadi contoh, mengajarkan dan membimbing serta memberikan wawansan 

tantang kedisiplinan, agar siswa dapat lebih meningkatkan kedisiplinananya. 

2. Untuk siswa tentunya sebagai kaum generasi penerus bangsa agar dapat lebih 

menanamkan sikap disiplin dalam mentaati aturan yang sudah ditetapkan agar 

sebagai penerus bangsa siswa bisa menjadi orang yang berguna baik bagi orang 

tua, sekolah,masyarakat dan negara. 

3. Kepada orang tua Siswa untuk selalu memberikan perhatian yang cukup dan 

arahan serta bimbingan terhadap anaknya agar sikap disiplin yang terbentuk dari 

rumah akan terbawa kesekolah sehingga anak nantinya dapat membentuk sikap 

disiplin yang lebih baik lagi. 
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